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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis KIT IPA dengan menggunakan model inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan telah memiiki kualitas valid, praktis dan efektif yang akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

a) Validitas Perangkat Pembelajaran 

Validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditunjukan dari hasil 

validasi oleh dua validator dengan memberikan komentar dan saran pada 

lembar hasil validasi. Komentar tersebut menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkat layak digunakan atau valid dengan      

revisi kecil. 

b) Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditunjukan pada 

respon guru dan peserta didik melalui wawancara. Berdasarkan wawancara 

guru dan peserta didik memberikan respon positif karena perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan mudah untuk digunakan dan sangat efektif 

dalam pembelajaran. Selain itu, kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dilihat dari persentase keterlaksanaan pembelajaran. Hasil 

persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan dua kali pertemuan 

yaitu 95.4%.  

c) Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Keefektifan perangkat pembelajaran didasarkan pada aktivitas peserta didik 

yang ditunjukan dengan persentase aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran. Hasil rata-rata persentase aktivitas peserta didik dengan dua 

kali pertemuan yaitu 91.66%. Validitas penilaian kompetensi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan berturut-turut dengan nilai rhitung > 0.3279 yaitu 0.86; 

0.97; dan 0.61 serta reliabilitas penilaian pengetahuan, sikap dan 

keterampilan berturut-turut dengan nilai 0.74; 0.83; dan 0.54. Persentase 
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ketuntasan klasikal hasil belajar pada kompetensi pengetahuan yaitu 76.9% 

yang menunjukan kriteria baik.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan:  

1) Pengembangkan perangkat yang dikembangkan dapat digunakan dalam 

pembelajaran agar dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 

pelajaran Fisika khususnya pada materi bunyi.  

2) Pengembangan perangkat berbasis KIT IPA pada materi bunyi hendaknya 

dapat dikembangkan pada materi lain sehingga dapat mempermudah guru 

dalam pembelajaran dan dapat mempermudah peserta didik untuk 

memahami pelajaran.  

3) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas tentang 

hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar Fisika.  
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